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Sectio Caesarea (SC) merupakan tindakan beresiko, ibu dengan SC akan merasakan ketidaknyamanan rasa nyeri dan gangguan aktifitas. SC juga mempengaruhi respon fisilogis ibu dan perilaku keluarga sebagai sistem pendukung. Persalinan SC akan memberikan pengalaman tersendiri bagi ibu. Penelitian tentang Ibu yang menjalani persalinan dengan metode Sectio Caesarea di Kabupaten Pekalongan bertujuan untuk mengidentifikasi pengalaman ibu dalam menjalani persalinan SC. Desain penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan fenomenologis. Partisipan penelitian adalah ibu post SC di Kabupaten Pekalongan. Pengumpulan data dengan cara indepth interview menggunakan teknik Purposive Sampling. Partisipan berjumlah 6 orang. Analisa data menggunakan model analisis Miles and Huberman. Hasil penelitian didapatkan 10 tema yaitu pemahaman tentang pengertian dan indikasi SC, alasan partisipan menjalani SC, perasaan menjalani SC, nyeri, cara merawat luka, mekanisme koping dalam menjalani SC, dan dukungan keluarga pada ibu dengan  SC. Saran bagi profesi keperawatan agar memberikan dukungan psikis terhadap ibu yang akan menjalani SC, mengajarkan mekanisme koping klien SC,membantu  memaksimalkan peran keluarga sebagai sistem pendukung pada ibu yang menjalani persalinan Sectio Caesarea.
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Pendahuluan

Persalinan didefinisikan sebagai proses mengeluarkan hasil konsepsi (janin dan uri) yang telah cukup bulan atau dapat hidup diluar kandungan melalui jalan lahir atau melalui jalan lain, dengan bantuan atau tanpa bantuan (kekuatan sendiri).  Persalinan merupakan suatu diagnosis klinis yang terdiri dari dua unsur; kontraksi uterus yang frekuensi dan intensitasnya semakin menigkat, serta dilatasi dan pembukaan serviks secara progresive (Lailiyana,2011. h.1).
Persalinan merupakan proses fisiologis sehingga wajar bagi seorang ibu ingin melaksanakan fungsi ini dengan cara yang mereka rasa paling tepat, tetapi  pada kondisi tertentu  beberapa indikasi dapat menyebabkan ibu tidak dapat menjalani proses persalinan dengan normal.  Indikasi medis seperti disproporsi kepala panggul, disfungsi uterus, distosia jaringan lunak, plasenta previa atau keadaan janin besar, gawat janin, dan letak lintang (Saifudin, 2002. h.537). 
Faktor lain juga dapat menyebabkan ibu menjalani persalinan tidak normalseperti; kesepakatan suami istri, pengetahuan,  faktor sosial,  kecemasan persalinan normal,  kepercayaan,  faktor ekonomi, dan faktor pekerjaan  (Sarmana, 2004. hh. 26 - 59).

Seorang ibu yang tidak dapat menjalani persalinan dengan normal dapat  memilih metode persalinan yang lain, salah satunya adalah dengan Sectio Caesarea.Sectio Caesarea (SC) adalah suatu pembedahan guna melahirkan anak melalui insisi pada dinding abdomen dan uterus untuk melahirkan bayi dengan berat di atas 500g,  melalui sayatan pada dinding uterus yang masih utuh (intact)(Hakimi, 2010. h.634, h.645. Sarwono,2001. h.536). Tindakan SC merupakan tindakan yang beresiko,  dampak yang ditimbulkan antar lain berupa perdarahan,  infeksi,  anesthesia, emboli paru – paru, kegagalan ginjal akibat hipotensi yang lama.  Pasien yang menjalani persalinan dengan metode SC biasanya merasakan berbagai ketidaknyamanan.  Ketidaknyamanan seperti rasa nyeri dari insisi abdominal dan efeksamping dari anestesi.   Proses persalinan yang dialami oleh ibu dengan SC juga akan berpengaruh pada respon fisilogis ibu setelah melahirkan (Reeder, 2011).
Proses mempersiapkan ibu yang akan menjalani proses persalinan, merupakan hal penting bagi masyarakat khususnya ibu untuk memahami metode apa yang akan digunakan.   Kondisi ini akan berpengaruh terhadap perilaku keluarga sebagai sistem pendukung dalam kesiapan ibu. Persalinan dengan metode Sectio Caesarea  seperti halnya operasi besar lainnya beresiko untuk terjadinya
perdarahan, cedera pada organ – organ lain, dan infeksi akibat operasi(Wiknjosastro, 2006).
Tujuan : mendapatkan gambaran arti dan makna pengalaman ibu yang menjalani persalinan dengan metode Sectio Caesarea di Kabupaten Pekalongan.
Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologis untuk menggambarkan suatu pengalaman ibu yang menjalani persalinan sectio caesarea berupa persepsi, alasan menjalani sectio caesar, mekanisme koping, dukungan keluarga dan harapan ibu yang menjalani persalinan SC di Kabupaten Pekalongan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dengan jumlah pertisipan 6 ibu pasca Scdengan metode wawancaea mendalam. Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Miles and Huberman.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian ini menggambarkan tentang pengalaman ibu yang menjalni persalinan sectio caesarea. Lima tujuan khusus penelitian terjawab dalam 10 tema pengalaman ibu yang menjalani persalinan dengan metode sectio caesarea. Tujuan khusus tersebut antara lain;

1. Pemahaman ibu tentang persalinan dengan Sectio Caesarea
Pemahaman ibu tersebut terbagi atas :

a) persepsi ibu tentang Pengertian Operasi SC
b) persepsi ibu tentang Indikasi / penyebab SC,  
2. Pengalaman Ibu Menjalani Persalinan Sectio Caesarea
Sedangkan pada tujuan khusus kedua, tentang pengalaman ibu SC didapatkan 4 tema antara lain;
a) Alasan Ibu yang Menjalani Persalinan dengan  Sectio Caesarea
b) Perasaan ibu yang menjalani persalinan Sectio Caesarea 
c) Nyeri 
d) Cara Merawat Luka
3. Mekanisme Koping Ibu Menjalani Persalinan Sectio Caesarea
Mekanisme koping yang dilakukan ibu dalam menjalani persalinan SC terbagi atas dua tema;
a) Mekanisme koping ibu sebelum menjalani persalinan Sectio Caesarea.
b) Mekanisme koping ibu setelah menjalani persalinan Sectio Caesarea.

4. Faktor Pendukung Ibu Menjalani Persalinan Sectio Caesarea
Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor dukungan dalam menjalani SC

adalah keluarga. Dukungan keluarga tersebut meliputi;

a) Dukungan informasi 
b) Dukungan emosional
c) Dukungan Instrumental

5. Harapan Ibu Menjalani Persalinan Sectio Caesarea
Persalinan SC yang dijalani partisipan merupakan prosedur operasi, keadaan ini me
a) Harapan ibu sebelum menjalani Sectio Caesarea.

b) Harapan ibu setelah menjalani Sectio Caesarea
Kesimpulan dan Saran

Hasil penelitian didapatkan 10 tema yaitu pemahaman tentang pengertian dan indikasi SC, alasan partisipan menjalani SC, perasaan menjalani SC, nyeri, cara merawat luka, mekanisme koping dalam menjalani SC, dan dukungan keluarga pada ibu dengan  SC. Saran bagi profesi keperawatan agar memberikan dukungan psikis terhadap ibu yang akan menjalani SC, mengajarkan mekanisme koping klien SC,membantu  memaksimalkan peran keluarga sebagai sistem pendukung pada ibu yang menjalani persalinan Sectio Caesarea.
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